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MOTTO 

 

ا العُْسَِّْ مَعََّ فاَِن َّ اَّ العُْسَِّْ مَعََّ اِن َّ . يسًُْ يسًُْ  

“Maka sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya beserta 

kesulitan itu ada kemudahan.” 

(QS. Al-Insyirah: 5–6) 

 

"Kesuksesan bukan milik orang pintar, tetapi milik mereka yang senantiasa 

berusaha." 

(B.J. Habibie) 

 

“Doa, usaha, dan waktu akan menemukan jawab-nya” 

(Nurmala Indah Syahputri) 
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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan berpikir kritis 

siswa dalam pembelajaran matematika dan mengintegrasikan nilai-nilai keislaman 

dalam proses pembelajaran. Pembelajaran matematika terintegrasi keislaman 

diharapkan sesuai dengan latar belakang madrasah yang berbasis islam. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pembelajaran matematika terintegrasi 

keislaman berbasis Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan berpikir 

kritis siswa. Penelitian ini juga untuk mengetahui ada atau tidaknya interaksi antara 

pembelajaran yang diterapkan dan kemampuan awal matematika siswa terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuasi eksperimen dengan desain 

faktorial. Variabel moderator dalam penelitian ini adalah kemampuan awal 

matematika siswa yang dikategorikan menjadi tinggi, sedang, dan rendah. 

Penelitian dilaksanakan di MTs Negeri 1 Yogyakarta tahun ajaran 2025/2026 

dengan sampel penelitian siswa kelas VIII F sebagai kelas eksperimen dan VIII G 

sebagai kelas kontrol yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. 

Instrumen penelitian berupa tes kemampuan berpikir kritis berbentuk uraian yang 

telah memenuhi kriteria valid dan reliabel. Teknik analisis data menggunakan uji 

Two Way ANOVA yang dilanjutkan dengan uji Post Hoc Tukey. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran matematika terintegrasi 

keislaman berbasis PBL efektif terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini 

ditunjukkan oleh hasil uji Two Way ANOVA yang memperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05 dengan rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas 

eksperimen lebih tinggi daripada skor kelas kontrol. Selain itu, hasil penelitian juga 

menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi antara pembelajaran yang diterapkan 

dan kemampuan awal matematika siswa terhadap kemampuan berpikir kritis 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,506 > 0,05. Dengan demikian, pembelajaran 

matematika terintegrasi keislaman berbasis Problem Based Learning lebih efektif 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa, namun tidak dipengaruhi oleh perbedaan 

kemampuan awal matematika siswa. 

 

Kata Kunci: integrasi keislaman, problem based learning, bemampuan berpikir 

kritis, kemampuan awal maematika
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana dalam 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat (Rahman BP et al., 

2022).  Rasulullah saw bersabda : 

وَالذَّهَبَُ وَاللُّؤْل ؤَُ الْْوَْهَرَُ الْْنََازيِرُِ كَم قَلِ دُِ أَهْلِهُِ غَيُِْ عِنْدَُ الْعِلْمُِ وَوَاضِعُ  م سْلِمٍُ، ك ل ُِ عَلَىُ فَريِضَةُ  الْعِلْمُِ طلََبُ   

Artinya: " Mencari ilmu itu fardhu atas setiap Muslim dan Muslimah, dan 

orang yang meletakkan ilmu kepada selain ahlinya, maka ia seperti 

mengalungi babi dengan permata, mutiara dan emas." (HR Ibnu Majah). 

 Hadis tersebut dikutip dari kitab sunan ibnu majah, di dalamnya 

menekankan bagaimana pentingnya pendidikan dan ilmu bagi seluruh umat 

islam (Mardiya et al., 2025). Dalam dunia pendidikan, salah satu mata 

pelajaran yang berperan penting adalah matematika. Hal ini selaras dengan 

pernyataan Sya’adah (2023) bahwa matematika termasuk mata pelajaran 

yang penting untuk dipelajari karena mathematics is a queen dan 

mathematics is a servant of sciences yang berarti bahwa matematika 

merupakan ratu dari segala ilmu dan matematika dibutuhkan oleh semua 

ilmu pengetahuan. 
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Selain berperan sebagai dasar berbagai ilmu pengetahuan, 

matematika juga dapat berkontribusi dalam pengembangan kemampuan 

berpikir siswa. Keahlian matematika memungkinkan seseorang dapat 

berkembang menjadi individu yang mampu berpikir logis dan mempunyai 

kemampuan dalam hal ketelitian berpikir (Suhandri et al., 2019). 

Matematika merupakan sarana untuk mengembangkan kemampuan seperti 

berpikir logis, kreatif, sistematis, cermat, kritis, efektif, pemecahan 

masalah, koneksi, representasi, komunikasi, dan sikap positif terhadap 

matematika. Melalui matematika, siswa diharapkan mampu meningkatkan 

kemampuan-kemampuan tersebut (Tambunan, 2022).  Hal tersebut 

merupakan alasan adanya mata pelajaran matematika di setiap jenjang 

pendidikan. 

Di era saat ini kemampuan berpikir kritis sangat diperlukan untuk 

menghadapi berbagai tantangan kehidupan. Halim (2022) mengungkapkan 

bahwa critical thinking merupakan sebuah mother of competence dari 

semua kompetensi yang menjadi tujuan utama pendidikan abad 21. 

Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan berpikir tingkat tinggi untuk 

menarik suatu kesimpulan atau keputusan dalam menyelesaikan suatu 

permasalahan, berdasarkan analisis masalah dan informasi yang didapatkan 

(Anggraini et al., 2022). 

Pendidikan di Indonesia khususnya pembelajaran matematika masih 

memiliki masalah terutama pada kemampuan berpikir tingkat tinggi, salah 

satunya adalah kemampuan berpikir kritis. Hal tersebut dapat dilihat dari 
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data hasil Programme for International Student Assessment (PISA) 

menunjukkan bahwa kemampuan matematika siswa di Indonesia masih 

tergolong rendah. Dalam laporan Organisation for Economic Co-operation 

and Development (OECD) PISA 2022 Indonesia mendapatkan skor 

matematika dibawah rata-rata yaitu memperoleh skor 366 sedangkan rata-

ratanya adalah 472 (OECD, 2022).  Rendahnya skor PISA matematika 

disebabkan oleh berbagai permasalahan. Selain matematika yang masih 

dianggap sulit oleh siswa, terdapat faktor lain diantaranya yaitu kurangnya 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, dan siswa hanya menghafal 

materi yang diajarkan bukan dipahami secara seksama, serta terdapat siswa 

yang melakukan aktivitas lain ketika pembelajaran.  

Rendahnya kemampuan berpikir kritis disebabkan oleh beberapa 

faktor. Pertama, disebabkan karena masih banyaknya siswa yang pasif 

dalam proses pembelajaran, siswa lebih sering mencatat dan menghafalkan 

materi sehingga  kegiatan pembelajaran tidak menyenangkan, siswa harus 

didorong untuk bertanya, banyak siswa yang belum mampu memahami 

konsep dan materi yang diajarkan (Dwi et al,, 2022). Kedua, kurangnya 

konsentrasi siswa yang tidak fokus terhadap penjelasan guru dalam proses 

pembelajaran  (Dores et al., 2020). Ketiga, kurangnya pemahaman siswa 

terkait materi pembelajaran, kurangnya motivasi, dan keterbatasan waktu 

belajar mengajar sehingga ketika diberikan soal, siswa masih kesulitan 

dalam menganalisis tujuan permasalahan dan menentukan strategi dalam 

menyelesaikan permasalahan tersebut (Erlita et al, 2022). 
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Keempat, rendahnya kemampuan berpikir kritis disebabkan oleh 

pelaksanaan pembelajaran yang menekankan pada aspek mekanistik serta 

kurangnya memahami cara belajar siswa yang berbeda baik dalam 

memahami, mengingat, dan berpikir (Setyawati et al., 2022) Kelima, 

kesulitan siswa dalam memahami soal, mengkontruksi model matematis, 

dan kekeliruan dalam menerapkan prosedur matematika juga menyebabkan 

rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa (Purnaningsih et al, 2022). Dari 

beberapa faktor tersebut, diperlukan inovasi pembelajaran matematika yang 

dapat meningkatkan berpikir kritis siswa. Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis adalah melalui 

pembelajaran Problem based learning (PBL).  

Pembelajaran berbasis problem based learning adalah pembelajaran 

yang diperoleh melalui proses menuju pemahaman akan resolusi suatu 

masalah (Masrinah et al., 2019). PBL menuntut siswa untuk 

mengidentifikasi masalah, mengumpulkan data, menganalisis, serta 

menarik kesimpulan. Pembelajaran PBL dalam meningkatkan berpikir kritis 

juga didukung oleh penelitian (Granita, 2024) yang menunjukkan 

perbedaan signifikan kemampuan berpikir kritis antara siswa yang 

mengikuti pembelajaran menggunakan problem based learning 

dibandingkan dengan pembelajaran biasa. Penelitian serupa juga 

menunjukkan bahwa PBL menjadi pembelajaran yang menjanjikan untuk 

mengembangkan berpikir kritis siswa, tidak hanya belajar tentang konsep 

akademis tetapi juga mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk 
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menghadapi tantangan dunia nyata (Robbani, 2019). Penerapan PBL dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis juga dapat dilihat dari hasil 

penelitian Waruwu (2025) yang menunjukkan adanya peningkatan dari skor 

rata-rata pretest dan posttest. Dari beberapa data penelitian diatas tersebut, 

telah dibuktikan bahwa penerapan PBL dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa. Adapun salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh 

guru dalam menciptakan pembelajaran yang kreatif dan menarik adalah 

dengan mengintegrasikan pembelajaran matematika dengan disiplin ilmu 

lain. Integrasi adalah memadukan dua hal menjadi satu kesatuan dalam 

suatu pembelajaran. Integrasi juga bisa diartikan penyesuaian atau 

penyatuan antara satu unsur dengan unsur yang lain (Agus, 2016). Disiplin 

ilmu yang dapat diintegrasikan dengan pembelajaran matematika salah 

satunya yaitu ilmu keagamaan, dalam hal ini adalah ilmu keislaman. 

Pembelajaran matematika dapat diintegrasikan dengan konteks 

keislaman. Hal ini sejalan dengan paradigma integrasi-interkoneksi 

keilmuan yang digagas Amin (2014) yang menggambarkan bahwa 

hubungan antar disiplin ilmu diibaratkan seperti “jaring laba-laba 

keilmuan”, di mana setiap disiplin ilmu dapat mempertahankan 

identitasnya, namun harus tetap terbuka untuk berdialog dan menerima 

masukan dari disiplin ilmu lain. Peneliti berpandangan bahwa paradigma ini 

semakin relevan diterapkan di lembaga pendidikan yang berlatar belakang 

islami seperti madrasah, integrasi antara ilmu umum dan ilmu keislaman 

semestinya menjadi ciri khas serta kekuatan yang dimanfaatkan. 
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Mengintegrasikan matematika dengan konteks keislaman dapat 

menjadikan siswa tidak hanya pandai secara akademik, tetapi juga 

diharapkan dapat menjadi pribadi yang beriman, berilmu, dan berakhlak. 

Pembelajaran matematika terintegrasi keislaman dapat dihadirkan melalui 

penerapan prinsip kejujuran dalam proses pengumpulan data, keadilan 

dalam perhitungan, dan juga tanggung jawab menyelesaikan tugas. 

Pembelajaran integratif tidak hanya menciptakan pembelajaran yang 

bermakna tetapi juga mendukung pembentukan generasi yang berintegritas, 

memiliki keterampilan berpikir kritis, dan berkarakter mulia (Nurhikmah et 

al., 2024). Meskipun demikian, keberhasilan suatu pembelajaran tidak 

hanya ditentukan oleh model atau pendekatan pembelajaran, tetapi juga 

memperhatikan dari segi karakteristik siswa. Salah satu faktor yang perlu 

diperhatikan adalah kemampuan awal siswa.  

Kemampuan awal siswa merupakan potensi dasar yang dimiliki oleh 

siswa sebelum memulai pembelajaran lebih lanjut. Kemampuan ini 

mencakup pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang sudah dimiliki siswa, 

yang berfungsi sebagai dasar bagi pemahaman materi pelajaran berikutnya 

(Wardah et al., 2025). Kemampuan awal siswa dapat mempengaruhi hasil 

belajar siswa. Kemampuan awal dimiliki siswa terutama pada aspek 

kognitif yang bersifat mendukung dalam mempelajari materi selanjutnya 

(Rahmat et al., 2016). Hal ini sejalan dengan penelitian Setiana (2021) yang 

mendapatkan hasil penelitian bahwa masih banyak siswa yang kesulitan 

dalam pemecahan masalah matematika, Kesulitan dialami oleh siswa 
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berbeda dengan siswa lain sesuai dengan tingkat kemampuan awalnya. 

Dengan hal ini, peneliti menduga adanya interaksi antara pembelajaran dan 

kemampuan awal terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.  

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

matematika dengan PBL dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis. 

Kemudian, efektivitas pembelajaran matematika juga dipengaruhi oleh 

kemampuan awal siswa. Termasuk efektivitas pembelajaran matematika 

dengan PBL yang diintegrasikan dengan konteks keislaman. Namun 

penelitian yang menelaah terkait efektivitas pembelajaran matematika 

berbasis problem based learning yang diintegrasikan dengan keislaman 

terhadap kemampuan berpikir kritis dengan memperhatikan aspek 

kemampuan awal matematika siswa masih terbatas. Hal ini dapat dilihat 

pada hasil pemetaan bibliometrik pada gambar 1.1 berikut. 

Gambar 1.1 Hasil Visual Vosviewer 
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Pada hasil pemetaan bibliometrik menggunakan vosviewer dengan 

data yang dihimpun melalui scopus, visualisasi menunjukkan bahwa istilah 

critical thinking dan problem-based learning (PBL) merupakan pusat 

perhatian penelitian global dengan tingkat keterhubungan yang tinggi. Hal 

ini menegaskan bahwa peningkatan kemampuan berpikir kritis melalui PBL 

menjadi fokus dominan dalam kajian pendidikan modern. Keterkaitan erat 

dengan kata kunci lain seperti mathematics education dan problem-solving 

memperlihatkan bahwa pembelajaran matematika merupakan konteks yang 

strategis untuk penerapan PBL. Namun, peta bibliometrik tersebut tidak 

menampilkan istilah yang berkaitan dengan integrasi nilai-nilai keislaman, 

sehingga menunjukkan adanya celah penelitian yang belum banyak 

dieksplorasi.  

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan 

berupa penerapan pembelajaran matematika terintegrasi keislaman serta 

pengujian efektivitasnya terhadap kemampuan berpikir kritis siswa, 

sehingga memberikan kontribusi baru terhadap pengembangan 

pembelajaran yang tidak hanya relevan secara kognitif, tetapi juga selaras 

dengan kebutuhan spiritual siswa. Dengan demikian, kegiatan pembelajaran 

tidak hanya menumbuhkan kemampuan berpikir kritis tetapi juga 

membentuk karakter islami. Oleh karena itu penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Efektivitas Pembelajaran Matematika 

Terintegrasi Keislaman berbasis Problem based learning (PBL) terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat di identifikasikan 

masalah-masalah yang timbul sebagai berikut : 

1. Siswa kurang aktif mengikuti pembelajaran matematika. 

2. Kemampuan berpikir kritis siswa masih rendah. 

3. Pembelajaran matematika di madrasah dengan latar belakang keislaman 

berpeluang untuk diintegrasikan dengan konteks keislaman. 

C. Batasan Masalah 

Penelitian ini akan berfokus pada pembelajaran matematika yang 

diintegrasikan dengan konteks keislaman berbasis PBL terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa. Penelitian ini diterapkan pada materi 

statistika sub bab ukuran pemusatan data (mean, median, dan modus) pada 

kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Yogyakarta. Integrasi keislaman 

yang diterapkan masuk dalam lingkup fiqih ibadah seperti data zakat, infak, 

sedekah, dan kebiasan menghafal maupun membaca Al-quran. 

D. Rumusan Masalah 

1. Apakah penerapan pembelajaran matematika terintegrasi keislaman 

berbasis PBL lebih efektif daripada pembelajaran konvensional 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa? 

2. Apakah terdapat interaksi antara pembelajaran matematika terintegrasi 

keislaman berbasis PBL dan kemampuan awal matematika siswa 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa? 
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E. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui penerapan pembelajaran matematika terintegrasi keislaman 

berbasis PBL lebih efektif daripada pembelajaran konvensional 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa 

2. Mengetahui apakah terdapat interaksi antara pembelajaran matematika 

terintegrasi keislaman berbasis PBL dan kemampuan awal siswa 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa? 

F. Manfaat Penelitian 

1. Bagi siswa 

a. Mendorong siswa untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

b. Memberikan pengetahuan integrasi ilmu lain di dalam matematika 

c. Melatih siswa agar lebih aktif dalam pembelajaran matematika 

2. Bagi guru 

a. Menambah wawasan guru mengenai model pembelajaran yang baru 

yaitu pembelajaran matematika terintegrasi keislaman 

b. Memberikan inovasi baru dan menciptakan kegiatan pembelajaran 

yang inovatif, sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Dapat dijadikan sumber, acuan, atau gambaran mengenai model 

pembelajaran matematika terintegrasi keislaman terhadap kemampuan 

berpikir kritis. 
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G. Definisi Operasional 

Penegasan definisi bertujuan untuk memberikan pengertian yang 

sama sehingga diharapkan tidak menimbulkan penafsiran berbeda oleh 

pembaca penelitian ini. Adapun definisi operasional dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Efektivitas Pembelajaran 

Efektivitas pembelajaran adalah suatu tingkat keberhasilan 

proses pembelajaran yang tunjukkan dengan tercapainya tujuan 

pembelajaran melalui interaksi antara guru dengan siswa. Serta 

pemilihan strategi dan bahan ajar yang tepat. Pembelajaran matematika 

terintegrasi keislaman berbasis PBL dikatakan lebih efektif daripada 

pembelajaran konvensional jika rata-rata skor posttest kemampuan 

berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi daripada rata-

rata skor posttest kelas kontrol. 

2. Problem based learning (PBL) 

Problem based learning diartikan sebagai suatu pembelajaran 

yang menjadikan masalah kehidupan sehari-hari sebagai titik awal 

untuk membangun pengetahuan dan melatih kemampuan berpikir kritis, 

serta mengembangkan keterampilan kemampuan pemecahan masalah 

sehingga proses pembelajaran lebih bermakna. Adapun langkah-

langkah pembelajaran dengan problem based learning adalah sebagai 

berikut:  
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a. Mengorientasikan pada masalah 

b. Mengorganisasikan siswa untuk belajar 

c. Membantu penyelidikan sendiri dan kelompok 

d. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

e. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

3. Integrasi Keislaman 

Integrasi keislaman dalam penelitian ini diwujudkan melalui 

penyajian permasalahan kontekstual yang memuat nilai-nilai Islam serta 

pengaitan konsep statistika dengan ajaran Islam yang relevan. Pada 

penelitian ini, konsep keislaman yang digunakan adalah dalam lingkup 

fiqih ibadah sperti data zakat, infak, sedekah, dan kebiasan menghafal 

maupun membaca Al-Quran. 

4. Berpikir kritis 

Berpikir kritis merupakan suatu proses berpikir secara rasional, 

logis dan sistematis dalam menganalisis informasi, mencari solusi 

terbaik, dan menarik kesimpulan secara tepat. Adapun indikator 

kemampuan berpikir kritis adalah sebagai berikut: 

a. Memahami masalah 

b. Identifikasi informasi 

c. Validasi argumen 

d. Menyusun kesimpulan/solusi 

e. Evaluasi  
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5. Interaksi 

Interaksi dalam penelitian ini didefinisikan sebagai kondisi 

ketika pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dapat berubah 

sesuai dengan variabel ketiga yang berperan sebagai variabel moderator. 

Artinya sebagai kondisi ketika pengaruh pembelajaran matematika 

terintegrasi keislaman berbasis Problem Based Learning terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa bergantung pada tingkat kemampuan 

awal siswa. Interaksi dikatakan terjadi jika pengaruh model 

pembelajaran terhadap kemampuan berpikir kritis siswa berbeda antara 

siswa berkemampuan awal tinggi, sedang, maupun rendah. Sebaliknya, 

interaksi dikatakan tidak terjadi jika pengaruh model pembelajaran 

terhadap kemampuan berpikir kritis bersifat sama diantara siswa 

berkemampuan awal tinggi, sedang, maupun rendah. 

6. Kemampuan Awal Matematika 

Kemampuan awal matematika siswa dapat didefinisikan sebagai 

penguasaan pengetahuan ilmu matematika yang dimiliki sebelum 

mendapatkan materi selanjutnya. Kemampuan ini melihat sejauh mana 

kesiapan siswa sehingga guru dapat mempersiapkan strategi 

pembelajaran yang sesuai. Kemampuan awal siswa dapat diukur dengan 

melihat nilai ulangan terakhir. Dengan adanya informasi kemampuan 

awal, proses pembelajaran diharapkan dapat berlangsung dengan efektif 

karena sudah disesuaikan dengan tingkat pemahaman siswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai efektivitas 

pembelajaran matematika terintegrasi keislaman berbasis Problem based 

learning (PBL) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa diperoleh 

beberapa kesimpulan sebagai berikut. 

1. Pembelajaran matematika terintegrasi keislaman berbasis Problem Based 

Learning (PBL) lebih efektif daripada pembelajaran konvensional 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini ditunjukkan 

berdasarkan hasil uji Two Way ANOVA yang menunjukkan bahwa 

Terdapat perbedaan rata-rata skor posttest kemampuan berpikir kritis 

siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05. Rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa pada 

kelas eksperimen lebih tinggi daripada rata-rata siswa kelas kontrol.  

2. Tidak terdapat interaksi antara pembelajaran matematika terintegrasi 

keislaman berbasis PBL dan kemampuan awal matematika siswa 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini berdasarkan hasil uji 

Two Way ANOVA yang memperoleh nilai signifikansi interaksi sebesar 

0,506 > 0,05. Dengan demikian, pembelajaran matematika terintegrasi 

keislaman berbasis Problem based learning (PBL) terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa tidak bergantung pada tingkat kemampuan awal 

matematika siswa, baik pada kategori tinggi, sedang, maupun rendah. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang 

dapat diberikan adalah sebagai berikut. 

1. Bagi guru, pembelajaran matematika terintegrasi keislaman berbasis 

Problem based learning (PBL) dapat dijadikan sebagai alternatif model 

pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, 

khususnya pada materi statistika. Guru diharapkan mampu merancang 

permasalahan kontekstual yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari 

dan nilai-nilai keislaman agar pembelajaran menjadi lebih bermakna dan 

menarik bagi siswa.  

2. Bagi siswa, diharapkan lebih aktif dalam mengikuti proses pembelajaran, 

berdiskusi, mengemukakan pendapat, serta berlatih menyelesaikan 

permasalahan secara sistematis agar kemampuan berpikir kritis dapat 

berkembang dengan lebih baik.  

3. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan dalam mengembangkan inovasi pembelajaran matematika 

yang tidak hanya berfokus pada pemahaman konsep, tetapi juga 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan penanaman nilai-nilai 

keislaman dalam proses pembelajaran.  

4. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk 

mengembangkan pembelajaran matematika terintegrasi keislaman 

berbasis Problem based learning (PBL) pada materi lain maupun 

kemampuan matematis lainnya 
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